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Isu gender merupakan salah satu isu sosial yang masih sering menjadi diskursus dalam masyarakat Jerman.
Salah satu subtema dari isu gender yang masih terus menjadi diskursus dalam masyarakat Jerman adalah
perihal maskulinitas laki-laki sgjak lama. Beberapa produk media membentuk konstruksi maskulinitas
dalam masyarakat Jerman, salah satunyalagu. Beberapa lagu yang mengusung tema maskulinitas laki-laki
di antaranya adalah lagu MArnner (1984) oleh Herbert GrAfnemeyer dan Nicht die Musik (2019) oleh
Kummer. Untuk melihat konstruksi maskulinitas di Jerman pada tahun 1980-an dan di masa Jerman
kontemporer, penulis membandingkan kedua lagu tersebut menggunakan metode analisis tekstual dengan
metode semantik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi maskulinitas pada kedua lagu tersebut
disgjikan dalam berbagai bentuk stereotipe, berdasarkan teori maskulinitas hegemonik olenh R.W. Connell
(2005). Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa konstruksi maskulinitas yang disajikan dalam kedua lagu
tersebut tidak bersifat tunggal, tidak tetap, dan disajikan secara kontekstual.

...... Gender issueis one of the social issues which are still atopic of discourse in German society. One of the
subthemes of gender issue that continues to be discussed in German society is the long standing issue of male
masculinity. Some media products shape the construction of masculinity in German society, including
songs. Some songs that carry the theme of male masculinity are MAenner (1984) by Herbert GrAfnemeyer
and Nicht die Musik (2019) by Kummer. To look at the construction of masculinity in Germany in the 1980s
and in contemporary Germany, the author compares the two songs using the textual analysis method with
the semantic method. The results show that the construction of masculinity in both songsis presented in
various forms of stereotypes, based on the theory of hegemonic masculinity by R.W. Connell (2005). This
research aso shows that the construction of masculinity presented in both songsis not singular, not fixed,
and presented contextually.
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